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Kata Kunci:  Abstrak

Tingkat Profitabilitas adalah laba yang dihasilkan oleh kemampuan perusahaan dari hasil penjualan

Perputaran dalam suatu periode tertentu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh

Modal Kerja, tingkat perputaran modal Kerja, tingkat perputaran kas, dan tingkat perputaran kredit pada

Tingkat profitabilitas LPD di Kecamatan Tabanan Tahun 2019 -2021. Populasi di dalam penelitian

perputaran ini adalah 13 LPD yang terdapat di wilayah Kecamatan Tabanan, dengan tiga tahun

Kas, observasi maka diperoleh sampel sebanyak 39. Metode pengumpulan data pada penelitin ini

Profitabilitas  yaitu dengan menggunakan metode observasi non partisipan. Analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 22. Penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas LPD di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan. Perputaran kas dan
perputaran kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD di Kecamatan Tabanan
Kabupaten Tabanan. Perputaran Kredit berpengaruh dominan terhadap propitabilitas LPD di
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan. Implikasi dari penelitian ini bagi LPD dalam
meningkatkan profitabilitas sehubungan yang telah dilakukan sehingga LPD harus
memperhatikan perputaran modal kerja, kas dan kredit secara tepat guna sehingga dapat
meningkatkan laba usaha.

Keywords: Factors Affecting LPD Profitability In Tabanan District, Tabanan Regency, 2019-2021

Working

Capital Abstract

Turnover Profitability is the profit generated by the company's ability to sell in a certain period. The

Rate, Cash purpose of this study is to determine the effect of working capital turnover rates, cash

Turnover turnover rates, and credit turnover rates on LPD profitability in Tabanan District in 2019-

Ilzfct?i’tability 2021. The population in this study were 13 LPDs in the Tabanan District area, with three
years of observation, a sample of 39 was obtained. The data collection method in this study
was non-participant observation. Data analysis in this study was multiple linear regression
analysis using SPSS version 22. This study showed the results that working capital turnover
had a negative and significant effect on LPD profitability in Tabanan District, Tabanan
Regency. Cash turnover and credit turnover have a positive and significant effect on the
profitability of the LPD in Tabanan District, Tabanan Regency. Credit Turnover has a
dominant effect on the profitability of LPD in Tabanan District, Tabanan Regency. The
implications of this research for LPDs in increasing profitability in connection with what
has been done so that LPDs must pay attention to the turnover of working capital, cash and
credit in an appropriate manner so as to increase operating profits.

How to cite :

Astawa, I. N., & Kasih, N. (2022). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas LPD di kecamatan

Tabanan Kabupaten = Tabanan  Tahun 2019-2021. JRAMB, 8(2), 198-205.
DOI: https://doi.org/10.26486/jramb.v8i2.3066

¢ : https://doi.org/10.26486/jramb.v8i2.3066

URL : https://ejurnal.mercubuana-yogya.ac.id/index.php/akuntansi/index

Email :jramb@mercubuana-yogya.ac.id 198



https://doi.org/10.26486/jramb.v8i2.3066
https://ejurnal.mercubuana-yogya.ac.id/index.php/akuntansi/index
mailto:jramb@mercubuana-yogya.ac.id
mailto:1astawawidhya@gmail@gmail.com
mailto:2nyomankasih13@gmail.com
https://doi.org/10.26486/jramb.v8i2.3066

e-ISSN : 2548-4338 JRAMB, Vol @8 No 62, November 2022, pp 198-265
p-ISSN : 2460-1233

PENDAHULUAN

Lembaga yang berada di salah satu desa adat di Bali adalah Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) yang memiliki peranan penting dalam peningkatan taraf hidup masyarakat serta menunjang
pembangunan ekonomi khususnya di desa. LPD juga diatur dalam peraturan Perda Provinsi Bali
No. 3 Tahun 2017. Provinsi Bali mempunyai 1 Kota, yakni Denpasar dan 8 Kabupaten, yaitu
Kabupaten Jembrana, Badung, Buleleng, Gianyar, Klungkung, Bangli, Karangasem dan Tabanan.
Selama pandemi Covid-19, keberadaan LPD di Tabanan mengalami penurunan dengan total aset
Rp 1,8 triliun per April 2021. Data ini didapat dari kurun waktu 2019 hingga 2021 sesuai
keterangan dari Koordinator Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD)
Kabupaten Tabanan. Pada tahun 2019 laba yang mampu dihimpun mencapai Rp 56 miliar.
Sedangkan pada tahun 2020 yang merupakan awal terjadinya pandemi, perolehan laba Lembaga
Perkreditan Desa menembus Rp 41 miliar. Sementara per April 2021, perolehan laba seluruh
Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten Tabanan baru mencapai Rp 1,2 miliar dengan aset tetap
sebesar Rp 1,8 triliun.

Tabel 1. Perkembangan Modal Kerja, Kas, Kredit Dan Profitabilitas Pada LPD di Kecamatan
Tabanan Kabupaten Tabanan

Rata-rata
Tahun Rata-rata Modal Rata-rata Kas Rata-rata Kredit Profitabilitas
(X1) (X2) (X3) (Y)
Nilai +/- Nilai +/- Nilai +/- Nilai +/-

2019 35.775.235 0.0525 3.128.018 -0.0630 141.701.722 0.154 5.677.122 0.074
2020  37.105.090 0.0826 3.577.269 0.0926 148.391.688 0.044 4.184.426 -0.260
2021  39.762.771 0.0713 3.630.758 0.0723 152.077.139 0.023 4.170.000 0.011

Sumber: LPLPD Tabanan (2022)

Berdasarkan Tabel 1 dilihat bahwa modal kerja mengalami peningkatan dari tahun 2019
hingga 2021. Pada tahun 2019 modal kerja meningkat sebesar 0,0525persen dari tahun 2018, tahun
2020 mengalami peningkatan 0.0826persen dari tahun 2019, tahun 2021 meningkat 0,0713persen
dari 2020. Kas mengalami penurunan dan peningkatan dari tahun 2019 hingga 2020. Pada tahun
2019 kas mengalami penurunan sebesar 0,063 persen dari tahun 2018, tahun 2020 mengalami
kenaikan 0,0926 persen dari tahun 2019, tahun 2021 mengalami kenaikan 0,0723 persen dari tahun
2020. Kredit mengalami kenaikan dari tahun 2019 hingga 2021. Pada tahun 2019 mengalami
peningkatan 0,1540 persen dari tahun 2018, tahun 2020 mengalami peningkatan 0,0440persen dari
tahun 2019, tahun 2021 mengalami kenaikan 0,0232persen dari tahun 2020. Dan Profitabilas
mengalami peningkatan dan penurunan dari 2019 hingga 2021. Pada tahun 2019 mengalami
peningkatan 0,074persen dari tahun 2018, tahun 2020 mengalami penurunan (-0,26 persen) dari
tahun 2019, tahun 2021 mengalami peningkatan 0,011 persen dari tahun 2020. Dengan adanya
peningkatan dan penurunan yang terjadi pada hal ini perlu dilaksanakan penelitian pada LPD.
Untuk itu, di dalam LPD perlu ditinjau dari segi Profitabilitas yang dipengaruhi oleh Perputaran
Modal Kerja, Perputaran Kas dan Perputaran Kredit.

Profitabilitas LPD dipengaruhi oleh tingkat perputaran modal kerja, tingat perputaran kas,
dan tingkat perputaran kredit. Hal ini sesuai dengan penelitian Putri & Ratna (2016) bahwa
perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran laba terhadap
profitabilitas mempunyai determinasi sebesar 49,5 persen yang artinya bahwa variabel perputaran
modal kerja, kas, piutang dan laba secara simultan menunjukan pengaruh yang kuat terhadap
profitabilitas. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wiliada (2021) menyimpulkan bahwa
profitabilitas dipengaruhi oleh tingkat perputaran kas secara positif dan signifikan sedangkan
profitabilitas tidak dipengaruhi oleh tingkat perputaran kredit. Hasil berbeda dengan penelitian
Sutami et al (2019) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak dipengaruhi oleh tingkat
perputaran kas.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) menganalisis profitabilitas LPD yang dipengaruhi oleh
tingkat perputaran modal kerja di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan; 2) menganalisis
profitabilitas LPD yang dipengaruhi oleh tingkat perputaran kas di Kecamatan Tabanan Kabupaten
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Tabanan; dan 3) menganalisis profitabilitas LPD yang dipengaruhi oleh tingkat perputaran kredit di
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan. Penelitian ini dapat memberikan masukan khususnya
kepada LPD yang ada di Kecamatan Tabanan pada saat pandemi covid-19 dalam mengelola
keuangan serta mengoptimalkan modal kerja agar lebih efisien dan tepat sasaran sehingga dapat
meningkatkan laba usaha dari LPD tersebut dan selain itu juga secara umum dapat memberikan
masukan kepada pemerintah Kabupaten Tabanan kondisi profitabilitas LPD yang ada di
Kecamatan Tabanan. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah :

Perputaran
modal kerja

Profitabilitas
(Y)

Perputaran
kas

Perputaran
kredit

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Hipotesis dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hi:  Profitabilitas LPD dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat perputaran modal
kerja.

H2: Profitabilitas LPD dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Tingkat perputaran kas.

H3: Profitabilitas LPD dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh Tingkat perputaran kredit.

METODE

Penelitian ini mempelajari serta membahas keterkaitan antara perputaran modal Kkerja,
perputaran kas, dan perputaran kredit terhadap profitabilitas LPD di Kecamatan Tabanan.
Penentuan Kecamatan Tabanan sebagai lokasi penelitian mengingat bahwa Kecamatan Tabanan
terletak di pusat kota dan banyak terdapat sentra-sentra industri kerajinan yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Penelitian ini menggunakan tiga variabel eksogen yaitu perputaran modal
kerja, perputaran kas, perputaran kredit dan satu variabel endogen yaitu profitabilitas. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 13unit LPD dengan mengambil semua data LPD yang ada di
Kecamatan Tabanan tahun 2019 sampai dengan 2021 maka total observasi yang dilakukan selama
tiga tahun adalah sebanyak 39 observasi. Tolak ukur yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu
LPD yang terdapat di wilayah Kecamatan Tabanan, LPD yang sudah melaporkan laporan keuangan
secara berturut — turut dari tahun 2019-2021 kepada LPLPD Kabupaten Tabanan, LPD yang
memiliki data lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dan dibutuhkan peneliti
secara berturut — turut dari tahun 2019-2021. Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai
berikut :

Variabel Tingkat Perputaran Modal Kerja (X1) adalah working capital turnover yang
menjadi suatu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama
periode tertentu, diukur dengan rumus sebagai berikut, menurut Kasmir (2016) :

Penjualan Bersih 1
Modal Kerja =77 @

Variabel Tingkat Perputaran Kas (X2) merupakan periode perputaran kas yang dimulai saat
dimana kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas, diukur
dengan rumus sebagai berikut, menurut Kasmir (2017):

Tingkat Perputaran Modal Kerja =
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Pendapatan Operasional
Rata —rata Kas

Tingkat Perputaran Kas =

.(2)

Variabel Tingkat Perputaran Kredit (X3) yaitu frekuensi dan perputaran piutang pada
periode tertentu, diukur dengan formula, menurut Agus (2012):

Penjualan Kredit
Rata — rata Piutang =~ 7

Tingkat Perputaran Kredit =

(3

Piutang awal + Piutang Akhir

Rata — rata piutang = >

. (4)

Variabel Profitabilitas perusahaan merupakan (Y) kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba semaksimal mungkin, diukur dengan rumus sebagai berikut, Kasmir (2017:199-
200):

Laba Bersih .
Penjualan =~ T T )

Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan menghitung masing masing variabel
eksogen untuk melihat perputaran modal kerja, kas dan perputaran kredit serta tingkat
profitabilitasnya. Pengaruh masing-masing variabel eksogen terhadap endogen digunakan analisis
asumsi Klasik (uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), analisis
regresi linear berganda, analisis korelasi, analisis determinasi, dan uji t dengan program SPSS
Version22.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Uji Normalitas

Net Profit Margin =

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 39
Normal Parameter®® Mean .0000000
Std. Deviation  .01025106
Absolute 113
Positive .102
Negative -.113
Test Statistic 113
Asymp. Sig (2-tailed) .051

Sumber: Data diolah, 2022
Pada tabel 2 Dari metode Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig
0,051 > 0,05, berarti bahwa residual data pada penelitian terdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Perputaran Modal Kerja 0,713 1,116
Tingkat Perputaran Kas 0,801 1,107
Tingkat Perputaran Kredit 0,725 1,201

Sumber: Data diolah, 2022

Pada Tabel 3, Uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai tolerance dari, tingkat
perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran kredit masing-masing > 0,10 dan nilai VIF
< 10, sehingga dapat dikatakan bebas dari gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam
model regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Beta t Sig.

Error
(Constant) -.013 .012 -1.083 .203
Perputaran Modal Kerja .001 .000 .256 212 124
Tingkat Perputaran Kas ~ .000 .001 311 .860 242
Tingkat Perputaran 013 .011 122 1.128 .221

Kredit
Sumber: Data diolah, 2022
Pada Tabel 4 Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dilihat bahwa tingkat
perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran kredit, masing-masing memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,724; 0,242; dan 0,221. Angka ini rata-rata lebih besar dari 0,05 (> 0,05),
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model R RSquare Adjusted R  Std. Error Durbin
of
Square The Watson
Estimate
1 .921% 902 .900 .01051 0.717

a. Predictors : (Constant), Tingkat Perputaran Modal Kerja, Tingkat
Perputaran Kas, Tingkat Perputaran Kredit
b. Dependent Variable : NPM
Sumber: Data diolah, 2022
Hasil uji autokorelasi pada tabel Berdasarkan tabel 5, menggunakan Uji Durbin-Watson
(DW-test) diperoleh nilai sebesar 0,717. Nilai ini berada di antara -2 sampai +2 (-2 < 0,717 < +2).
Berdasarkan hasil ini, sehingga dapat dikatakan bahwa data tidak ada autokorelasi

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Penelitian Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized t Sig
Coefficients
B
(Constant) -0.315 -15.974  0.000
Perputaran Modal Kerja - 0.002 -2.188 0.010
Perputaran Kas 0.001 4.030 0.000
Perputaran Kredit 0.335 20.135 0.000
R 0.851
R Square 0.805

Sumber: Data diolah, 2022

Pada Tabel 6, dapat diperoleh hasil regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut :
PR =-0,315 - 0,002PMK + 0,001PKS + 0,335PKR

Keterangan :
PR . Profitabilitas
PMK : Tingkat Perputaran Modal Kerja
PKS :Tingkat Perputaran Kas
PKR : Tingkat Perputaran Kredit
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Persamaan tersebut di atas berarti bahwa: a = -0,315; nilai ini berarti bahwa apabila tingkat
perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran kredit sama dengan nol, maka profitabilitas
sebesar -0,315; by = -0,002; perputaran modal kerja memiliki kofisien pengaruh negatif, nilai ini
berarti bahwa apabila perputaran modal kerja meningkat 1x, maka akan diikuti oleh menurunnya
profitabilitas sebesar 0,002; b, = 0,001; perputaran kas memiliki koefisien pengaruh positif, nilai
ini berarti bahwa apabila perputaran kas meningkat 1x, sehingga keuntungan meningkat sebesar
0,001; bz = 0,335; perputaran kredit memiliki koefisien pengaruh positif, nilai ini berarti bahwa
apabila perputaran kredit meningkatnya 1x, maka akan diikuti olen meningkatnya profitabilitas
sebesar 0,335.

Analisis koefsien korelasi (R) bisa dimanfaatkan dalam melihat hubungan antara dua variabel
atau lebih. Pada tabel 6, diketahui nilai R adalah 0,851, yang berarti bahwa profitabilitas memiliki
hubungan yang sangat kuat terhadap tingkat perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran
kredit. Analisis koefisien determinasi (R?) yaitu untuk melihat pengaruh bersama-sama antara dua
variabel atau lebih. Pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R? adalah sebesar sebesar 0,805. Hal ini
berarti bahwa, sebesar 80,5 persen profitabilitas dipengaruhi oleh tingkat perputaran modal Kerja,
perputaran kas dan perputaran kredit, sedangkan sebesar 19,5 persen dipengaruhi faktor lain diluar
penelitian ini.

Hasil uji t pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran kredit terhadap
profitabilitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa:

1) Pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas diperoleh hasil t hitung sejumlah
-2,188 dengan angka signifikan sejumlah 0,010 < 0,05, artinya bahwa profitabilitas LPD
dipengaruhi oleh tingkat perputaran modal kerja secara negatif di Kecamatan Tabanan
Kabupaten Tabanan, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak.

2) Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas diperoleh hasil t hitung sejumlah 4,030
dengan angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05, artinya bahwa profitabilitas LPD dipengaruhi
secara positif oleh perputaran kas di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, sehingga
hipotesis kedua (H-) diterima.

3) Pengaruh perputaran kredit terhadap profitabilitas diperoleh hasil t hitung sejumlah 20,135
dengan angka signifikan sebesar 0,000< 0,05, artinya bahwa profitabilitas LPD dipengaruhi
oleh perputaran kredit secara positif di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, sehingga
hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Pembahasan

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan
Kabupaten Tabanan

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa profitabilitas LPD dipengaruhi oleh perputaran modal
kerja secara negatif di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, sehingga hipotesis pertama (Ha)
ditolak. Nilai negatif memperlihatkan arah hubungan yang tidak searah. Berarti ketika perputaran
modal kerja tinggi yang disebabkan oleh interval pemberian kredit semakin singkat sehingga
menyebabkan LPD tidak bisa menanbah pemberian kredit secara relevan. Dari kondisi tersebut
menyebabkan profitabilitas menjadi menurun. Hasil penelitian ini senada dengan Karamina dan
Soekotjo (2018) serta Cahyani dan Sitohang (2020) menyatakan bahwa profitabilitas dipengaruhi
oleh perputaran modal kerja secara negatif dan signifikan

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan Kabupaten
Tabanan

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa profitabilitas LPD dipengaruhi oleh perputaran kas
secara positif di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas (cash turnover) maka semakin baik,
sehingga menggambarkan semakin tingginya efisiensi penggunaan kasnya, sehingga akan
meningkatkan profitabilitas LPD. Sebaliknya apabila tingkat perputaran kas rendah maka akan
menyebabkan tidak efisien karena semakin banyak dana yang tidak digunakan. Menurut pernyataan
(Budayasa,2008) jika tingkat perputaran kas tersebut naik, maka semakin meningkat efisiensi
penggunaan kasnya, sehingga diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas LPD.
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Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutami et al (2019), Lilis et al
(2021) menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Kredit Terhadap Profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan
Kabupaten Tabanan

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa profitabilitas LPD dipengaruhi oleh perputaran kredit
secara positif di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, sehingga hipotesis ketiga (Hs) diterima.
Hal ini berarti bahwa tingkat perputaran kredit semakin tinggi maka profitabilitas akan meningkat
juga, dengan asumsi jumlah penjualan kredit tetap.Tingkat perputaran piutang yang rendah yang
disebabkan oleh mengendapnya modal pada piutang menyebabkan perusahaan menjadi rugi. Hasil
penelitian ini senada dengan penelitian dari Pudja dan Suartana (2014) dan Wiliada (2021)
menyimpulkan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh tingkat perputaran kredit secara positif. Dari
ketiga Uji t di atas dapat diketahui bahwa perputaran kredit memiliki pengaruh yang dominan
terhadap profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: (1) Pengaruh perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (2) Pengaruh perputaran kas
terhadap profitabilitas memperlihatkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif terhadap
profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan (3) Pengaruh perputaran kredit
terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa perputaran kredit berpengaruh positif terhadap
profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan (4) Perputaran Kredit berpengaruh
dominan terhadap profitabilitas LPD DiKecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu dalam mengoptimalkan modal kerja LPD harus
profesional dalam menegakkan aturan terutama pada hal penagihan piutang agar terhindar dari
resiko tidak tertagih sehingga modal kerja tidak terganggu dan dapat dipergunakan kembali dalam
kegiatan operasional. Disarankan untuk LPD dalam pemberian kredit di masa pandemic covid-19
harus berhati-hati agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.
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